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PEMETAAN KOMPETENSI

VISI FAKULTAS FARMASI

Menjadi Fakultas Farmasi yang unggul dan berdaya saing tinggi berbasis riset dan inovasi demi kejayaan dan
kesejahteraan manusia Indonesia di era global pada tahun 2025.

VISI PRODI FARMASI

TUJUAN PRODI FARMASI

Kompetensi Mata Kuliah Farmakokinetika

Setelah mempelajari Mata kuliah ini Mahasiswa mampu :

=

Memahami konsep dasar komunikasi terapeutik dalam membangun kerjasama dengan tenaga kesehatan lainnya.
Memiliki dasar-dasar keilmuan yang cukup untuk melanjutkan ke tingkat pendidikan yang lebih tinggi.

3. Memahami konsep praklinis dan klinis aspek farmakokinetik dan farmakodinamik sediaan farmasi untuk mencapai terapi
yang rasional.

N




PEMETAAN BAHAN KAJIAN

Konsep dasar Strategi Pembelajaran:

Pembelajaran berbasis masalah
(Hakikat, Dasar Pemilihan dan tujuan,
teori yang medasari dan prosedur
pelaksanaan)

[

Pembelajaran Inkuiri dan discovery
(Hakikat, dasar pemilihan, tujuan,
teori yang medasari dan prosedur

pelaksanaan)

\

Pembelajaran Berbasis Proyek
(Hakikat, dasar pemilihan dan tujuan,
teori yang mendasari dan prosedur
pelaksanaan )

Kompetensi Mata Kuliah:

Mahasiswa menguasai konsep dasar strategi, metode, teknik dan
taktik, pendekatan dan model-model pembelajaran serta mampu
mendesain dan mengaplikasi pembelajaran sesuai dengan
tuntutan kurikulum dan standar proses No. 22 tahun 2016)

Aspek-Aspek yang mendasari kegiatan
pembelajaran: Idiologi, teori belajar,
dan tujuan pembelajaran

Aspek-Aspek yang mendasari
kegiatan pembelajaran:

Standar Proses pelaksanaan pembelajaran
kurikulum KKNI: Dasar Kebijakan,
Prosedur dan model model pembelajaran

Model Pembelajaran Kooperatif

dan strategi pengembangannya

Pengembangan pembelajaran aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik: (hakikat, tujuan,
jenis-jenis model, pendekatan, strategi dan

metode yg lazin digunakan




PROGRAM STUDI FARMASI

FAKULTAS FARMASI, INSTITUT SAINS DAN TEKNOLOGI NASIONAL

JI.Moh Kahfi Il Srengseng Sawah Jagakarsa Jakarta Selatan 12640.

ISTN
Telepon. Office: 021 - 7270 090. Fax: 021 - 7866 6955.
SILABUS
Mata Kuliah . Farmakokinetika
Kode :
Sks . 3sks
Program Studi . Farmasi

Dosen Pengampu
Capaian Pembelajaran Prodi:

Sikap :
1. Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan, etika akademik, kerjasama, disiplin, menghargai orang lain, dan
semangat kejuangan;
2. Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang keahliannya secara mandiri;
3. Mempunyai ketulusan, komitmen, dan kesungguhan hati untuk mengembangkan sikap, nilai, dan
kemampuan peserta didik.



Keterampilan Umum
Mahasiswa mampu memiliki pengetahuan yang cukup tentang farmakokinetika serta keterkaita dan aplikasi dalam ilmu
kefarmasian

Pengetahuan
Memahami konsep perancangan formula sediaan obat yang efektif dan aman dengan dasar-dasar farmakokinetika

Keterampilan Khusus

1. Menjelaskan sifat fisiko-kimia obat terkait dengan formula obat yang efektif

2. Menjelaskan konsep farmakokinetika obat mulai dari absorpsi, distribusi, metabolisme dan eksresi
3. Menjelaskan profil kadar obat dalam darah

4. Memahami konsep ketersediaan hayati obat.

Capaian Pembelajaran matakuliah:
Mahasiswa mampu menguasai :
e Menjelaskan perbedaan antara farmakokinetika populasi dengan farmakokinetika klinik.
¢ Memahami tentang regimen dosis (besaran dosis dan frekuensi) dan faktor yang mempengaruhinya
e Membedakan antara terapi dosis tunggal dan berganda berdasarkan profil farmakokinetik dan tujuannya
¢ Menganalisis penetapan regimen dosis berdasarkan parameter farmakokinetika populasi
e Mengaplikasikan persamaan farmakokinetika untuk menghitung regimen dosis baru pada rute pemberian obat yang berbeda
¢ Menjelaskan dan menghitung penyesuaian dosis obat pada pasien dengan kondisi patofisiologis tertentu (sangat kurus, obesitas,
neonatus, bayi, anak, dewasa, pasien dengan gangguan jantung, gangguan hati dan gangguan ginjal)
e Mengkomunikasikan hasil perhitungan regimen dosis kepada pihak yang berkepentingan

Deskripsi Matakuliah

Mata kuliah ini membahas aplikasi prinsip-prinsip farmakokinetika pada pasien terutama untuk obat-obat dengan ambang terapi sempit meliputi
penentuan regimen dosis, aspek farmakokinetik klinik pada antibiotika golongan aminoglikosida, obat-obat cardiovascular, penyesuaian dosis pada
pasien berdasarkan kondisi penyakit (gagal ginjal, gagal hati, gagal jantung), penyesuaian dosis untuk populasi tertentu (bayi, anak, lansia, pasien



obesitas dan pasien dialysis), perubahan dosis obat dari pemberian secara intra-vena ke dosis oral dan sebaliknya.

Materi Ajar

Materi 1
Sub Pokok Bahasan
Materi 2
Sub Pokok Bahasan
Materi 3
Sub Pokok Bahasan
Materi 4
Sub Pokok Bahasan

Materi 5
Sub Pokok Bahasan

Materi 6
Sub Pokok Bahasan

Materi 7
Sub Pokok Bahasan

Materi 8
Sub Pokok Bahasan

: Dasar-dasar ilmu farmakokinetik

: Definisi, manfaat, nasib obat dalam tubuh, orde kinetik

- Proses-proses biofarmasetika dan model kompartemen dalam farmakokinetik (1)
: Fase biofarmasetika, fase farmakodinamik dan fase farmakokinetik

- Proses-proses biofarmasetika dan model kompartemen dalam farmakokinetik (2)
: Definisi parameter farmakokinetik, Parameter farmakokinetik. VVolume Distribusi
: Membran biologis dan mekanisme absorpsi

: Konsep membran biologis, macam - macam mekanisme lintas membran absorpsi obat, model kompartemen

model fisiologik

: Absorpsi obat dalam tubuh
: Prinsip dasar kinetika absorbsi berdasarkan, farmakokinetik absorpsi obat, konstanta laju absopsi, absorpsi

model orde nol

: Distribusi obat dalam tubuh
: Konsep dasar distribusi obat, distribusi obat pada pemberian obat intradan ekstra vascular, distribusi obat di

jaringan, ikatan protein, interaksi obat pada tahap distribusi

: Metabolisme obat dalam tubuh

: Konsep dasar metabolisme obat didalam tubuh, biotransformasi, metabolisme hepatik dan ekstra hepatik,

metabolit

: Ekskresi obat dalam tubuh

: Ekskresi obat melalui renal, ekskresi obat non-renal



Materi 9
Sub Pokok Bahasan

Materi 10
Sub Pokok Bahasan

Materi 11
Sub Pokok Bahasan

Materi 12

Sub Pokok Bahasan

Materi 13

Sub Pokok Bahasan

Materi 14
Sub Pokok Bahasan

: Model kompartemen dan kinetika obat

: Jenis dan model kompartemen, penentuan model kompartemen, profil dan persamaan model kompartemen

satu, profil dan persamaan model kompartemen dua, profil dan persamaan model kompartemen tiga

: Regimen dosis baru pada berbagai rute pemberian obat : studi kasus (terapi dosis tunggal dan berganda)

: Menghitung regimen dosis baru pada pemberian secara intra-vena bolus, menghitung regimen dosis baru pada

pemberian secara infus intravena, menghitung regimen dosis baru pada pemberian ekstra vaskular,
menghitung regimen dosis baru pada pemberian dosis berganda dan keadaan mantap (steady state)

: Farmakokinetika non linear

: Pengertian farmakokinetika non linear, bioavailabilitas obat yang mengikuti farmakokinetika non linear,

farmakokinetika non linear akibat ikatan protein

: Regimen dosis (besaran dosis dan frekwensi) dan faktor yang mempengaruhinya

: Regimen dosis tunggal, regimen dosis berganda, penentuan dosis muatan, dosis pemeliharaan,penentuan

interval dosis, pengaruh perubahan regimen dosis terhadap CSSmax, CSSmin dan CSSav

- Profil farmakokinetik berdasarkan rute pemberian obat dan menghitung perubahan dosis sesuai rute

pemberian.

: Persamaan untuk intravena bolus, Persamaan untuk infus intravena, Persamaan untuk pemberian ekstra

vaskular

: Penyesuaian dosis pada pasien dengan kondisi khusus berdasarkan ilmu farmakokinetika

: Penyesuaian dosis pada pasien gagal ginjal, penyesuaian dosis pada pasien gangguan hati, penyesuaian dosis

pada pasien bayi, anak, obese, dan sangat kurus
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Capaian Pembelajaran Prodi :

Sikap:
1. Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan, etika akademik, kerjasama, disiplin, menghargai orang lain, dan semangat kejuangan;
2. Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang keahliannya secara mandiri;
3. Mempunyai ketulusan, komitmen, dan kesungguhan hati untuk mengembangkan sikap, nilai, dan kemampuan peserta didik.
Keterampilan Umum
Mampu memahami aspek-aspek dalam bidang farmasi fisika yang memiliki terkaita dengan ilmu kefarmasian secara umum dan
bidang farmasetika secara khusus
Pengetahuan
Setelah mempelajari mata kuliah ini mahasiswa diharapkan mampumenguasai fenomena fisika molekul obat dan eksipien untuk
diaplikasikan pada pengembangan formulasi dan pembuatan sediaan farmasi.
Keterampilan Khusus
¢ Mampu memahami konsep-konsep fisika padatan yang berkaitan dengan ilmu kefarmasian

e Mampu memahami konsep —konsep fisika larutan, koloid, suspensi yang berkaitan dengan ilmu kefarmasian

Capaian Pembelajaran yang dibebankan pada matakuliah ini:

Mahasiswa mampu menguasai :

= Memahami sifat-sifat fisikokimia senyawa obat dan penggunaannya di dalam teknik formulasi sediaan farmasi
= Menganalisis sifat asam — basa senyawa obat berdasarkan struktur kimia nya

= Memahami arti dari pKa dan pemanfaatan persamaan Henderson-Hasselbach dalam perancangan obat

= Menghitung laju reaksi penguraian obat berdasarkan prinsip-prinsip kinetika kimia

= Memprediksi mekanisme utama penguraian senyawa obat secara kimia berdasarkan struktur kimia



= Memahami langkah-langkah dalam menjaga kestabilan senyawa obat di dalam sediaan

= Menjelaskan metoda uji stabilitas menurut ASEAN Guidelines on Stability Studies

= Menjelaskan tentang viskositas dan sifat alir cairan serta penerapannya pada sediaan farmasi
= Memahami fenomena permukaan dan antar permukaan

= Memahami sifat-sifat senyawa-senyawa aktif permukaan (surfaktan) dan pemanfaatannya dalam formulasi

Kemqmpuan .. Bentuk Waktu . . Krite_ria dan Bobot
No. A_khlr yang Bahan Kajian Pembelajaran (Jam) Pengalaman Belajar Mahasiswa Indl_ka_tor Nilai
Diharapkan Penilaian
1) ) 3) 4) () (6) () (8
1. Mahasiswa Dasar-dasar ilmu | e  Ceramah 100 Mahasiswa mendengar Kehadiran
mampu untuk farmakokinetik, e Diskusi menit paparan dosen secara Keaktifan di dalam
mendeskripsikan definisi, manfaat, seksama kelas
, mengerti dan nasib obat dalam Mahasiswa memberikan
menjelaskan h Kinetik pertanyaan saat diskusi atau
tentang dasar- tubuh, orde kineti tanya jawab
dasar ilmu
farmakokinetik
2. : a. Fase e Ceramah 100 . Kehadiran
Mampu mengerti . . ; i . Mahasiswa mendengar . .
dan menguasai X ?lofarmasetlka, e Diskusi menit paparan dosen secara l}(<elakt|fan di dalam
tentang proses- ' fase kodinamik seksama elas
proses dzr?fzsg Inami Mahasiswa memberikan

biofarmasetika dan
model kompartemen
dalam

farmakokinetik

pertanyaan saat diskusi atau
tanya jawab




Kemampuan Kriteria dan
No. Akhir yang Bahan Kajian p Bentu_k Waktu Pengalaman Belajar Mahasiswa Indikator Bo_bo_t
. embelajaran (Jam) o Nilai
Diharapkan Penilaian
1) (2) (©) (4) (5) (6) @) (8)
3. farmakokinetik a. Definisi e Ceramah 100
parameter e Diskusi menit
farmakokinetik
b. Parameter
farmakokinetik.
c. Volume
Distribusi
4, Mampu mengerti a. Konsep membran | e Ceramah, 100 Mahasiswa mendengar paparan | Kehadiran
dan menguasai biologis o diksusi menit dosen secara seksama Keaktifan di dalam

tentang membrane
biologis dan
mekanisme absorpsi
serta model
kompartemen dalam
farmakokinetik

b. Macam - macam

mekanisme lintas
membran absorpsi
obat

c. Model

kompartemen

d. Model fisiologik

e tanya jawab

kelas




Kemampuan Kriteria dan
No. Akhir yang Bahan Kajian p Bentu_k Waktu Pengalaman Belajar Mahasiswa Indikator Bo_bo_t
. embelajaran (Jam) o Nilai
Diharapkan Penilaian
1) ) @) (4) (5) (6) @) (8)
5. Mampu mengerti Prinsip dasar e Ceramah, 100 Mahasiswa mendengar paparan | Kehadiran
dan menguasai kinetika absorbsi e diksusi menit | dosen secara seksama Keaktifan di dalam
tentang konsep berdasarkan kelas
absorpsi obat dalam Farmakokinetik
tubuh absorpsi obat
Konstanta laju
absopsi
Absorpsi model
orde nol
6. | Mampu mengerti Konsep dasar e Ceramah 100 e Menyampaikan pengantar Kehadiran
dan menguasai distribusi obat e Diskusi menit pokok bahasan Keaktifan di dalam
tentang konsep Distribusi obat e Mahasiswa memberikan kelas
distribusi obat pada pemberian pertanyaan saat diskusi atau
dalam tubuh obat intradan tanya jawab
ekstra vaskular
Distribusi obat di
jaringan
Ikatan protein
Interaksi obat pada
tahap distribusi
7. Mampu mengerti Konsep dasar e Ceramah, 100 Mahasiswa mendengar paparan | Kehadiran
dan menguasai metabolisme obat | ¢  diksusi menit dosen secara seksama Keaktifan di dalam

tentang konsep
metabolisme obat
dalam tubuh

didalam tubuh
Biotransformasi
Metabolisme
hepatik dan ekstra
hepatik

Metabolit

kelas




Kemampuan

Kriteria dan

No. Akhir yang Bahan Kajian p Bentu_k Waktu Pengalaman Belajar Mahasiswa Indikator Bo_bo_t
. embelajaran (Jam) o Nilai
Diharapkan Penilaian
1) ) @) (4) (5) (6) @) (8)
8. Ujian Tengah Semester
9. Mampu mengerti Ekskresi obat e Ceramah, 100 Mahasiswa mendengar paparan | Kehadiran
dan menguasai melalui renal e diksusi menit dosen secara seksama Keaktifan di dalam
tentang konsep Ekskresi obat kelas
ekskresi obat dalam non-renal
tubuh
10. | Mampu Jenis dan model e Ceramah, 100 e Menyampaikan pengantar Kehadiran
menjelaskan model kompartemen o diksusi, menit pokok bahasan Keaktifan di dalam
kompartemen dan Penentuan model | o tanya jawab. e Mahasiswa memberikan kelas
kinetika obat kompartemen pertanyaan saat diskusi atau
Profil dan tanya jawab
persamaan Model
Kompartemen
satu
Profil dan
persamaan Model
Kompartemen
dua
Profil dan
persamaan Model
Kompartemen
tiga
11. | Menghitung Menghitung o Ceramah, 100 e Menyampaikan pengantar Kehadiran
regimen dosis baru regimen dosis e diksusi, menit pokok bahasan Keaktifan di dalam
pada berbagai rute baru pada e tanya jawab. e Mahasiswa memberikan kelas
pemberian  obat pemberian pertanyaan saat diskusi atau

studi kasus (terapi
dosis tunggal dan

secara intra-vena
bolus

tanya jawab




No.

Kemampuan
Akhir yang
Diharapkan

Bahan Kajian

Bentuk
Pembelajaran

Waktu
(Jam)

Pengalaman Belajar Mahasiswa

Kriteria dan
Indikator
Penilaian

Bobot
Nilai

1)

@)

3)

(4)

©)

(6)

(@)

(8)

berganda)

. Menghitung

regimen dosis
baru pada
pemberian
secara infus
intravena
Menghitung
regimen dosis
baru pada
pemberian
ekstra vaskular.
Menghitung
regimen  dosis
baru pada
pemberian
dosis

berganda dan
keadaan
mantap (steady
state)

12.

Mampu memahami
konsep
Farmakokinetika
non linear

Pengertian
farmakokinetika
non linear
Bioavailibilitas
obat yang
mengikuti
farmakokinetika
non linear
Farmakokinetika

Ceramah,
diksusi,
tanya jawab.

100
menit

Menyampaikan pengantar
pokok bahasan

Mahasiswa memberikan
pertanyaan saat diskusi atau
tanya jawab

Kehadiran
Keaktifan di dalam
kelas




Kemampuan

Kriteria dan

No. Akhir yang Bahan Kajian Bentu_k Waktu Pengalaman Belajar Mahasiswa Indikator Bo_bo_t
. Pembelajaran (Jam) o Nilai
Diharapkan Penilaian
1) ) @) (4) () (6) @) (8)
non linear akibat
ikatan protein
13. | Memahami tentang a. Regimen dosis e Ceramah, 100 e Menyampaikan pengantar Kehadiran
regimen dosis tunggal, e diksusi, menit pokok bahasan Keaktifan di dalam
(besaran dosis dan Regimen dosis e tanyajawab e Mahasiswa memberikan kelas
frekwensi) dan pertanyaan saat diskusi atau
faktor yang berganda, tanya jawab
mempengaruhinya Penentuan
dosis muatan,
dosis
pemeliharaan,P
e nentuan
interval dosis,
b. Pengaruh
perubahan
regimen dosis
terhadap
CSSmax,
CSSmin dan
CSSav
14. | Membedakan profil Persamaan untuk e Ceramah, 100 e Menyampaikan pengantar Kehadiran
farmakokinetik intravena bolus, e Diksusi menit pokok bahasan Keaktifan di dalam

berdasarkan rute
pemberian obat dan
menghitung
perubahan dosis

Persamaan untuk
infus intravena,

Persamaan untuk
pemberian ekstra

e Mahasiswa memberikan
pertanyaan saat diskusi atau
tanya jawab

kelas




Kemampuan Kriteria dan
No. Akhir yang Bahan Kajian p Bentu_k Waktu Pengalaman Belajar Mahasiswa Indikator Bo_bo_t
. embelajaran (Jam) o Nilai
Diharapkan Penilaian
1) ) @) (4) (5) (6) @) (8)
sesuai rute vaskular
pemberian.
15. | Mampu memahami | a. Penyesuaian dosis Small Group 100
konsep penyesuaian pada pasien gagal Discussion menit Keaktifan tanya
dosis pada pasien ginjal jawab, kerjasama,
dengan kondisi b. Penyesuaian dosis kelengkapan dan
khusus berdasarkan pada pasien - . . kebenaran
ilmu gangguan hati Akifitas diskusi penjelasan,
farmakokinetika c. Penyesuaian dosis penyajian materi,
pada pasien bayi, penampilan, serta
anak, obese, dan penulisan makalah
sangat kurus
16. Ujian Akhir Semester
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KONTRAK PERKULIAHAN

I. IDENTITAS MATA KULIAH

Program Studi : Farmasi

Mata Kuliah : Farmakokinetika
Kode : 336001
Semester .6

Sks : 3 Sks

Prasayarat . Biofarmasi

Dosen Pengampu

Il. CAPAIAN PEMBELAJARAN

A. Sikap:
1. Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan, etika akademik, kerjasama, disiplin, menghargai orang lain, dan semangat kejuangan;



2. Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang keahliannya secara mandiri;

3. Mempunyai ketulusan, komitmen, dan kesungguhan hati untuk mengembangkan sikap, nilai, dan kemampuan peserta didik.

B. Keterampilan Umum
Mahasiswa mampu memiliki pengetahuan yang cukup tentang farmakokinetika serta keterkaita dan aplikasi dalam ilmu kefarmasian

C. Pengetahuan
Memahami konsep perancangan formula sediaan obat yang efektif dan aman dengan dasar-dasar farmakokinetika

D. Keterampilan Khusus

5. Menjelaskan sifat fisiko-kimia obat terkait dengan formula obat yang efektif

6. Menjelaskan konsep farmakokinetika obat mulai dari absorpsi, distribusi, metabolisme dan eksresi
7. Menjelaskan profil kadar obat dalam darah

8. Memahami konsep ketersediaan hayati obat.

I1l. DESKRIPSI MATA KULIAH :
Mata kuliah ini membahas aplikasi prinsip-prinsip farmakokinetika pada pasien terutama untuk obat-obat dengan ambang terapi sempit
meliputi penentuan regimen dosis, aspek farmakokinetik klinik pada antibiotika golongan aminoglikosida, obat-obat cardiovascular, penyesuaian

dosis pada pasien berdasarkan kondisi penyakit (gagal ginjal, gagal hati, gagal jantung), penyesuaian dosis untuk populasi tertentu (bayi, anak,

lansia, pasien obesitas dan pasien dialysis), perubahan dosis obat dari pemberian secara intra-vena ke dosis oral dan sebaliknya.

IV. METODE PEMBELAJARAN:

Metode pembelajaran dalam mata kuliah ini menggunakan Ceramah, Diskusi Kelompok, Penugasan (individu/kelompok), Presentasi,
dan Praktek/Demonstrasi



V. MATERI AJAR

Materi 1
Materi 2
Materi 3
Materi 4
Materi 5
Materi 6
Materi 7
Materi 8
Materi 9
Materi 10
Materi 11
Materi 12
Materi 13

Materi 14

: Dasar-dasar ilmu farmakokinetik

: Proses-proses biofarmasetika dan model kompartemen dalam farmakokinetik (1)
- Proses-proses biofarmasetika dan model kompartemen dalam farmakokinetik (2)
: Membran biologis dan mekanisme absorpsi

: Absorpsi obat dalam tubuh

: Distribusi obat dalam tubuh

: Metabolisme obat dalam tubuh

: Ekskresi obat dalam tubuh

: Model kompartemen dan kinetika obat

: Regimen dosis baru pada berbagai rute pemberian obat : studi kasus (terapi dosis tunggal dan berganda)
: Farmakokinetika non linear

: Regimen dosis (besaran dosis dan frekwensi) dan faktor yang mempengaruhinya

- Profil farmakokinetik berdasarkan rute pemberian obat dan menghitung perubahan dosis sesuai rute

pemberian.

: Penyesuaian dosis pada pasien dengan kondisi khusus berdasarkan ilmu farmakokinetika

V1. SUMBER BACAAN UTAMA

1. Ritschel, W.A. 1992. Handbook of Basic Pharmacokinetics, Including Clinical Application, 4" ed, Drug Intelligence Publication Inc.

Hamilton.

2. Rowland, N., dan Towzer, T.N. 1989. Clinical Pharmacokinetics : Concept and Application, 2" ed., Lea and Febiber, Philadelphia.
3. Alache, J.M., Devissaguet, J.Ph., Guyot-Herman, A.M.. 1993. Galenica2-Biopharmacie, Terjemahan Widji Soerati dan Nanizar zaman-
Joenoes, Airlangga University Press, Surabaya.



4. Abdou, H.M. 1989. Dissolution, Bioavailabillity & Bioequivalence, Marck Publ. Co., Pennsylvania.

5. DiPiro, JT, Spruill WJ, Wade WE, Blouin RA dan Pruemer JM. 2005. Concepts in Clinical Pharmacokinetics, 4th ed., American Society
of Health-System Pharmacists.

VIl. TUGAS DAN KEWAJIBAN

1. Mahasiswa wajib melaksanakan tugas-tugas berikut ini:
a. Tugas rutin
Tugas Kelompok
Presentasi
Kuis
Ujian Tengah semester
. Ujian Akhir semester
2. Semua tugas yang diberikan dosen
3. Mahasiswa wajib hadir minimal 70% dari jumlah jam tatap muka

- ®o00T

VII. PENILAIAN (KRITERIA, INDIKATOR, DAN BOBOT)
A. Penilaian Proses (bobot 60 %)
1. Sikap (mengacu pada penjabaran deskripsi umum)= (10%)
2. Partisipasi dan aktivitas dalam proses pembelajaran (Perkuliahan, Praktek,
Workshop) = 30%
3. Penyelesaian Tugas-tugas (makalah dan laporan mini riset) = 20%
B. Penilaian Akhir (bobot 40 %)

1.Ujian Tengah Semester (20%)



2.Ujian Akhir Semester (20%)
C. Acuan Penilaian

1. Kisaran Skala Lima

Skor Nilai Huruf

100-80
79-66
65-56
55-45
44-0

m|{o|O|m|>

E. Penilaian laporan (Take-home)

e Originalitas Ide
e Kesimpulan dan saran
e Pustaka

D. Ketentuan Makalah/Laparan mini riset
a. Diketik 1,5 Spasi dengan jenis huruf Times News Romans “12”
b. menggunakan minimal 5 literatur yang berbeda

c. Panjang halaman minimal 8 halaman dengan

d. Isi makalah terdiri dari : cover dengan menggunakan logo ISTN, daftar isi, kata pengantar , pembahasan dan kesimpulan

e. Dicetak pada kertas A4



IX. MATERI DAN DISPLAY KEGIATAN PERKULIAHAN

Kemampuan

No. Akhir yang Bahan Kajian Bentqk Waktu Pengalaman Belajar Mahasiswa
. Pembelajaran (Jam)
Diharapkan

1) ) 3) 4) () (6)

1. Mahasiswa Dasar-dasar ilmu | ¢  Ceramah 101 e Mahasiswa mendengar
mampu untuk farmakokinetik, e Diskusi menit paparan dosen secara
mendeskripsikan definisi, manfaat, seksama
, mepgerti dan nasib obat dalam ¢ Mahasiswa memperika_m
menjelaskan tubuh. orde kinetik pertanyaan saat diskusi atau
tentang dasar- ubuh, orde Kinet tanya jawab
dasar ilmu
farmakokinetik

2. Fase e Ceramah 100

biofarmasetika, e Diskusi menit
fase
Mampu mengerti farmakodinamik .
; dan fase e Mahasiswa mendengar
dan menguasai d
fentang proses- farmakokinetik paparan dosen secara
(0S6S - seksama
3. | P ) Definisi e Ceramah 100 e Mahasiswa memberikan
biofarmasetika dan t . . it . !
model kompartemen parameter e Diskusi meni pertanyaan saat diskusi atau
farmakokinetik tanya jawab
dalam p t
farmakokinetik arameser
farmakokinetik.
Volume
Distribusi

4. Mampu mengerti Konsep membran Ceramah, 100 Mahasiswa mendengar paparan

dan menguasai biologis e diksusi menit dosen secara seksama

tentang membrane

Macam - macam

tanya jawab




Kemampuan

No. Akhir yang Bahan Kajian p Bentu_k Waktu Pengalaman Belajar Mahasiswa
. embelajaran (Jam)
Diharapkan
1) (2) @) (4) (5) (6)
biologis dan mekanisme lintas
mekanisme absorpsi membran
serta model absorpsi obat
kompartemen dalam | c. Model
farmakokinetik kompartemen
d. Model fisiologik
5. Mampu mengerti a. Prinsip dasar Ceramah, 100 Mahasiswa mendengar paparan
dan menguasai kinetika absorbsi diksusi menit dosen secara seksama
tentang konsep berdasarkan
absorpsi obat dalam |b. Farmakokinetik
tubuh absorpsi obat
¢. Konstanta laju
absopsi
d. Absorpsi model
orde nol
6. Mampu mengerti a. Konsep dasar Ceramah 100 e Menyampaikan pengantar
dan menguasai distribusi obat Diskusi menit pokok bahasan
tentang konsep b. Distribusi obat e Mahasiswa memberikan
distribusi obat pada pemberian pertanyaan saat diskusi atau
dalam tubuh obat intradan ekstra tanya jawab
vaskular
c. Distribusi obat di
jaringan
d. Ikatan protein
e. Inetraksi obat pada

tahap distribusi




Kemampuan

No. Akhir yang Bahan Kajian p Bentu_k Waktu Pengalaman Belajar Mahasiswa
. embelajaran (Jam)
Diharapkan
1) ) @) (4) (5) (6)
7. Mampu mengerti Konsep dasar e Ceramah, 100 Mahasiswa mendengar paparan
dan menguasali metabolisme obat | ¢  diksusi menit | dosen secara seksama
tentang konsep didalam tubuh
metabolisme obat Biotransformasi
dalam tubuh Metabolisme
hepatik dan ekstra
hepatik
Metabolit
8. Ujian Tengah Semester
9. Mampu mengerti Ekskresi obat o Ceramah, 100 Mahasiswa mendengar paparan
dan menguasai melalui renal o diksusi menit dosen secara seksama
tentang konsep Ekskresi obat
eksresi obat dalam non-renal
tubuh
10. | Mampu Jenis dan model | ¢ Ceramah, 100 e Menyampaikan pengantar
menjelaskan model kompartemen e diksusi, menit pokok bahasan
kompartemen dan Penentuan model | o tanya jawab. e Mahasiswa memberikan
kinetika obat kompartemen pertanyaan saat diskusi atau
Profil dan tanya jawab
persamaan Model
Kompartemen
satu
Profil dan
persamaan Model
Kompartemen
dua
Profil dan

persamaan Model




Kemampuan

No. Akhir yang Bahan Kajian Bentu_k Waktu Pengalaman Belajar Mahasiswa
. Pembelajaran (Jam)
Diharapkan
1) ) @) (4) () (6)
Kompartemen
tiga
11. | Menghitung Menghitung e Ceramah, 100 e Menyampaikan pengantar
regimen dosis baru regimen dosis e diksusi, menit pokok bahasan
pada b_erbagai rute baru pana e tanya jawab. e Mahasiswa memberikan
pemberian  obat pemberian pertanyaan saat diskusi atau

studi kasus (terapi
dosis tunggal dan
berganda)

secara intra-vena
bolus
Menghitung
regimen dosis
baru pada
pemberian
secara infus
intravena
Menghitung
regimen dosis
baru pada
pemberian
ekstra vaskular.
Menghitung
regimen  dosis
baru pada
pemberian
dosis

berganda dan
keadaan

tanya jawab




Kemampuan

No. A_khir yang Bahan Kajian Perr?t()a;g}l;ran %gﬁ; Pengalaman Belajar Mahasiswa
Diharapkan
1) ) @) (4) (5) (6)
mantap (steady
state)

12. | Mampu memahami Pengertian Ceramah, 100 e Menyampaikan pengantar
konsep farmakokinetika diksusi, menit pokok bahasan
Farmakokinetika non linear tanya jawab. e Mahasiswa memberikan
non linear Bioavailibilitas pertanyaan saat diskusi atau

obat yang tanya jawab
mengikuti

farmakokinetika

non linear

Farmakokinetika

non linear akibat

ikatan protein

13. | Memahami tentang Regimen dosis Ceramah, 100 e Menyampaikan pengantar
regimen dosis tunggal, diksusi, menit pokok bahasan
(besaran dosis dan Regimen dosis tanya jawab e Mahasiswa memberikan
frekwensi) dan berganda pertanyaan saat diskusi atau
faktor yang ’ tanya jawab

Penentuan

mempengaruhinya

dosis muatan,
dosis
pemeliharaan,
Penentuan
interval dosis,
Pengaruh




Kemampuan

No. Akhir yang Bahan Kajian p Bentu_k Waktu Pengalaman Belajar Mahasiswa
. embelajaran (Jam)
Diharapkan
1) ) @) (4) (5) (6)
perubahan
regimen dosis
terhadap
CSSmax,CSSmin
dan CSSav
14. Persamaan e Ceramah, 100 e Menyampaikan pengantar
Membedakan profil untuk intravena e Diksusi menit pokok bahasan
farmakokinetik bolus e Mahasiswa memberikan
berdasarkan rute Persamaan pertanyaan saat diskusi atau
pemberian obat dan untuk infus tanya jawab
menghitung intravena
perubahan dosis Persamaan
sesuai rute untuk
pemberian. pemberian
ekstra vaskular
15. | Mampu memahami Penyesuaian Small Group 100
konsep penyesuaian dosis pada pasien Discussion menit
dosis pada pasien gagal ginjal
dengan kondisi Penyesuaian
I_(husus berdasarkan dosis pada pasien Aktifitas diskusi
ilmu gangguan hati
farmakokinetika Penyesuaian
dosis pada pasien
bayi, anak, obese,
dan sangat kurus
16.

Ujian Akhir Semester




Mengetahui: Persetujuan Wakil Mhs.

Dosen Pengampu Ketua Prodi Farmasi 1.



YAYASAN PERGURUAN CI1KINII
INSTITUT SAINS DAN TEKNOLOGI NASIONAL

JI. Moh, Kalsﬁ I, Bhumi Srengseng Indah, Jagakarsa, Jakarla Selatan 12640 Telp. (021) 727 0090, 787 4645, 787 4647 Fax, (021) 786 6955
hitp:/lwwav.istn.ac.id E-mail:rektorat@istn.ac.id

SURAT PENUGASAN TENAGA PENDIDIK
Nomor : 116 /03.1-H/I11/2022
SEMESTER GENAP TAHUN AKADEMIK 2021/2022

Nama : Prof. Dr. apt. Teti Indrawati, MS Status : Tetap.
Nik : 0185434 Program Sarjana Prodi Farmasi
Jabatan Akademik : Guru Besar

Untuk melaksanakan tugas sebagai berikut:

Bidang Perincian Kegiatan Tempat Jam/ Kredit Keterangan
Minggu (5Ks)
I MENGAJAR DI KELAS {(KULIAH/RESPONSI DAN LABORATORIUM)
PENDIDIKAN Farmakokinetika (A) 3 Jumat, 1:.00-15:40
DAN Farmakokinetika (C) 3 Selasa, 07:30-10:00
PENGAJARAN Farmakokinetika (L) 3 Sabtu, 12:00-14:40
Kemasan Farmasi (A) 1 Selasa, 15:00-16:40
Kemasan Farmasi (K) 1 Sabtu, 17:00-18:40
Teknologi Kosmetika (C) 1 Jumat, 10:00-11:40
Teknologi Kosmetika (K) 1 Jumat, 17:00-18:40
Tek,.Sediaan Semisolid & Liquid (K) 1 Sabtu, 15:00-16:40
Bimbingan Skripsi 3 Jam/Minggu 1
Menguiji Tugas Akhir/ Komprehensif 3 Jam/Minggu 1
o Penulisan Karya Iimiah 3 Jam/Minggu 1
PENELITIAN
m Pelatihan dan Penyuluhan 3 Jam/Minggu 1
PENGABDIAN
DAN
MASYARAKAT
v Pertemuan Iimiah 3 Jam/Minggu 1
UNSUR UNSUR
PENUNJANG
Jumlah Total P T 19

Penugasan ini berlaku dari tanggal 01 Maret 2022 sampai dengan tanggal 31 Agustus 202 Pl / \\

1l

Kepada yang bersanghkutan akan diberikan gaji/honorarium sesuai dengan peraturan pe;j?uffyﬂ{beﬂm di; lnslrtul Sains Dan Teknologi Nasional
g
i
Jak.;l?, 01 Maret 2022

Tembusan :

1. Direktur Akademik - ISTN

2. Direktur Non Aakdemik - ISTN

3. Ka. Biro Sumber Daya Manusia - ISTN

4, Kepala Program Studi Farmasi Fak. Farmasi
5. Arsip




DAFTAR HADIR DOSEN MEMBERI KULIAH
PROGRAM STUDI FARMASI S1 FARMASI

ISTIN SEMESTER GENAP 2021/2022 FAKULTAS FARMASI —ISTN
Mata Kuliah : FARMAKOKINETIK
Dosen : PROF.DR TETI INDRAWATI MS APT
Kelas : L; SABTU : 12.30-15.00
NO. TANGGAL | JAM MASUK | JAM KELUAR TOPIK/MATERI DIBERIKAN PARAF VALIDASI
DOSEN KA.PRODI
1. 19-3-22 12.30 15.00 PENGANTAR & PEMODELAN z’ S
FARMAKOKINETIK ﬁ?
2. |26-3-22 12.30 15.00 MODEL TERBUKA SATU = s
KOMPARTEMEN IV 7
3. | 02-04-22 12.30 15.00 LATIHAN SOAL >4 A
4. 09-04-22 | 12.30 15.00 MODEL TERBUKA SATU =4 f//; -
KOMPARTEMEN INFUS sy
5. |16-0422 1230 15.00 LATIHAN SOAL INFUS == f//;#
6. |23-04-22 12.30 15.00 MODEL TERBUKA DUA >4 Ao
KOMPARTEMEN L
7. | 30-04-22 12.30 15.00 LATIHAN >4 f//; Y
8. 12.30 15.00 uTsS =z A
9. |[30-522 12.30 15.00 MODEL TERBUKA SATU 4 A
KOMPARTEMEN EXTRAVASKULER 7
10. | 04-6-22 12.30 15.00 LATIHAN SOAL >4 .
11. | 11-6-22 12.30 15.00 PENGATURAN DOSIS GANDA >4 .
12. | 18-6-22 12.30 15.00 FARMAKOKINETIK NON LINIER = .
13. | 25-6-22 12.30 15.00 PENYESUAIAN DOSIS& DOSIS = o
REGIMEN 7
14. | 02-6-22 12.30 15.00 LATIHAN SOAL 4
15. 12.30 15.00 LATIHAN SOAL 4 .
16. | 16-7-22 12.30 15.00 UAS >4 .

Jakarta, Agustus.2022
Program Studi Farmasi
Fakultas Farmasi ISTN

Yayah Siti Djuhariah SSi,Apt,M.Farm
Ketua Program Studi Farmasi




Program Studi

DAFTAR NILAI
SEMESTER GENAP REGULER TAHUN 2021/2022

Farmasi S1

Matakuliah Farmakokinetika
Kelas / Peserta L
Perkuliahan Kampus ISTN Bumi Srengseng P2K - Kelas
Dosen Prof. Dr. Teti Indrawati, MS.Apt
Hal. 1/3
ABSEN TUGAS uTS UAS MODEL | PRESENTASI
No NIM NAMA NA HURUF
10% 10% 35% 35% 10% 0%
1 16334097 Rutini Susi Elawati 100 80 62 40 80 0 61.7 C
2 17334032 |Dela Wiranty Sinaga 100 80 70 68 80 0 74.3 B+
3 18334772 |Mannan Panji Soka Pagaruyung 100 80 62 64 80 0 70.1 B
4 19334001 Rafika Dewi 100 80 68 64 80 0 72.2 B+
5 19334002 | Afifah Zulfa Luthfiana 100 80 68 66 80 0 72.9 B+
6 19334003 |Mutia Khaerunnisa 100 80 66 66 80 0 72.2 B+
7 19334005 Faisal Akbar 100 80 68 64 80 0 72.2 B+
8 19334006 |Tri Setyo Pamungkas 100 80 50 64 80 0 65.9 B-
9 19334007 |Restantiyah Mega Utami 100 80 66 60 80 0 70.1 B
10 19334008 Nurul Umi Hafilda 100 80 78 68 80 0 77.1 A-
11| 19334011 |Dandy Rifaldy 100 80 76 64 80 0 75 A-
12| 19334012 |Siti Faridah Farhah 100 80 78 72 80 0 78.5 A-
13 19334014 Nurul Fazriah 100 80 74 62 80 0 73.6 B+
14| 19334015 |Tri Soehartati 100 80 76 60 80 0 73.6 B+
15 19334016 |Hesti Apriyani 100 80 78 72 80 0 78.5 A-
16 20334728 Fitria Diah Arum 100 80 72 62 80 0 72.9 B+
17 20334731 |Ferina Mawarni Kurniawati 100 80 70 66 80 0 73.6 B+
18 20334734 |Ayu Nur Anisa 100 80 70 64 80 0 72.9 B+
19 20334737 Sri Lestari 100 80 66 40 80 0 63.1 C+
20| 20334751 |Indra Meyr Nababan 100 80 66 38 80 0 62.4 C+
21| 20334760 |Ghaitsa Asa Lugyana 100 80 56 58 80 0 65.9 B-
22 20334769 Putri Dewinsi 100 80 56 66 80 0 68.7 B
23 21334702 |Irfan Indraprasetia 100 80 68 72 80 0 75 A-
24 21334706 |Intan Kasanah 100 80 58 68 80 0 70.1 B
25 21334707 Rika Megawati 100 80 68 64 80 0 72.2 B+
Rekapitulasi Nilai Jakarta,29 July 2022
A 2 B+ 24 |C+ 4 D+ O Dosen Pengajar
A- 13 B 11 | C 2 D 0
B- 3 C- 0 E 0 —

Prof. Dr. Tél Indrawati, MS.Apt

Security ID 2ceba3a64849a6fb5af624d1753f701e




SEMESTER GENAP REGULER TAHUN 2021/2022

DAFTAR NILAI

Program Studi Farmasi S1
Matakuliah Farmakokinetika
Kelas / Peserta L
Perkuliahan Kampus ISTN Bumi Srengseng P2K - Kelas
Dosen Prof. Dr. Teti Indrawati, MS.Apt
Hal. 2/3
ABSEN TUGAS uTs UAS MODEL | PRESENTASI
No NIM NAMA NA HURUF
10% 10% 35% 35% 10% 0%
26 21334708 Ken Utamining Tyas 100 80 66 72 80 0 74.3 B+
27| 21334709 |Kristina Lumbantoruan 100 80 66 42 80 0 63.8 C+
28| 21334710 |EvaKristiani 100 80 60 42 80 0 61.7 C
29 21334711 |Jenny Tungga Dewi 100 80 66 66 80 0 72.2 B+
30 21334712 Desti Malpiyani 100 80 66 72 80 0 74.3 B+
31| 21334714 |Rida Farida 100 80 66 68 80 0 72.9 B+
32 21334715 Santi Karamina 100 80 62 66 80 0 70.8 B
33 21334716 |Arini Izzah Fauziyah 100 80 66 72 80 0 74.3 B+
34| 21334719 |Siti Yusro Arofatun 100 80 60 64 80 0 69.4 B
35 21334722 Ouchy Rosa Maylina 100 80 84 84 80 0 84.8 A
36| 21334724 |Permata Dewi Chania 100 80 80 68 80 0 77.8 A-
37 21334725 |Fajriana Putri Pradini 100 80 80 70 80 0 78.5 A-
38 21334727 |Untari Kartika Widyapramesthi 100 80 82 78 80 0 82 A
39| 21334730 |Annisa Delsi Saputri 100 80 78 76 80 0 79.9 A-
40| 21334733 |Wina Sonia 100 80 70 64 80 0 72.9 B+
41 21334735 Olesa Checi Putri 100 80 80 74 80 0 79.9 A-
42| 21334737 |Nada Nur'Aini Maulina 100 80 64 64 80 0 70.8 B
43| 21334739 |Marwah Ristianty 100 80 68 62 80 0 71.5 B
44 21334741 Melinda Setyowati 100 80 80 72 80 0 79.2 A-
45 21334743 |Donna Hestiantari Irawan 100 80 80 74 80 0 79.9 A-
46| 21334749 |Deni Setiyowati 100 80 46 62 80 0 63.8 C+
47 21334755 Ria Novitasari 100 80 62 64 80 0 70.1 B
48 21334756 Khafiedhotul Amanah 100 80 74 62 80 0 73.6 B+
49 21334757 |Ataya Samara Zahra 100 80 64 60 80 0 69.4 B
50 21334759 Rafidah Izzatul Ummah 100 80 64 72 80 0 73.6 B+
Rekapitulasi Nilai Jakarta,29 July 2022
A 2 |B+ 24 |1C+ 4 D+ O Dosen Pepgajar
A- 13 B 11 | C 2 D 0

B- 3 |C- O E 0

Prof. Dr. Teti Indr

Security ID 2ceba3a64849a6fb5af624d1753f701e




Program Studi

DAFTAR NILAI
SEMESTER GENAP REGULER TAHUN 2021/2022

Farmasi S1

Matakuliah Farmakokinetika
Kelas / Peserta L
Perkuliahan Kampus ISTN Bumi Srengseng P2K - Kelas
Dosen Prof. Dr. Teti Indrawati, MS.Apt
Hal. 3/3
ABSEN TUGAS UTS UAS MODEL PRESENTASI
No NIM NAMA NA HURUF
10% 10% 35% 35% 10% 0%
51 21334762 Evika Hermiyanti 100 80 70 66 80 0 73.6 B+
52 21334763 Yunita 100 80 64 68 80 0 72.2 B+
53 21334764 |Rischa Theresia 100 80 78 66 80 0 76.4 A-
54 21334765 Sisi Yovita Sari 100 80 76 62 80 0 74.3 B+
55| 21334769 |Dhea Novita Sari 100 80 74 64 80 0 74.3 B+
56 21334770 Purwanto 100 80 62 64 80 0 70.1 B
57 21334779 Herwidhiya Azizah 100 80 76 76 80 0 79.2 A-
58 21334782 Iren Angelia Aruan 100 80 78 60 80 0 74.3 B+
59| 21334783 |Rasma Nur Wahyuningtias 100 80 54 64 80 0 67.3 B-
Rekapitulasi Nilai Jakarta,29 July 2022
A 2 B+ 24 |C+ 4 D+ O Dosen Pengajar
A- 13 B 11 | C 2 D 0

3 |C- O E 0

etl Indrawati, MS.Apt

Security ID 2ceba3a64849a6fb5af624d1753f701e
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ABSEN PEREULIAHAN MAHASIS WA

MATA KEULIAH FARMAKOEKIMETIEK A
SEMESTER! TAHUMASE AN

Genapf20z1-2022

KELAS L
FLLARG
OoOsER Frof. Or. Teti Indrawati, S A0k
HaRL TAMGESL Sabtu, FHE2022
FRODI FAKULTAS Farmasi
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TANDATANGAN MAHASISWA
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1 2 3 4 s| 6] 7luTs 1 5 UAS
02/04/2022 09/04/2022 16/04/2022 23/04/2022 14/05/2022 04/06/2022 02/07/2022
NO |NIM NAMA
14| 19334014|NURUL FAZRIAH v | v | v ;\w_ w_
15|  19334015|TRI SOEHARTATI v| v | v 3{.,.,,....‘ 3*..,,,..,..
il g Toe™
16| 19334016|HESTI APRIYANI v| v |wv
- Y - N - N et et et
20334728 |FITRIA DIAH ARUM v |v|v| . o a o a oa a a v| v
20334731 |FERINA MAWARNI v|iv|v| o o o o v v
20334734|AYU NUR ANISA v| v | v v| v
20334737|SRI LESTARI v| v | v v| v
20334751 |INDRA MEYR NABABAN v v |v] ] v| v
20334760 |GHAITSA ASA LUQYANA v | v | v ““]‘% v| v
P T
23| 20334769|PUTRI DEWINSI v| v | v /Z}ag v| v
24| 21334702|IRFAN INDRAPRASETIA V| v | v e v| v
25| 21334706|INTAN KASANAH v v |wv| v| v
27| 21334708|KEN UTAMINING TYAS v| v | v 1 Q;,u v| v
28| 21334709|KRISTINA LUMBANTORUAN v | v | v D v| v
Vg —
29| 21334710|EVA KRISTIANI v iv|v| ﬁ{p v| v
30| 21334711|JENNY TUNGGA DEWI v| v | v v| v
31| 21334712|DESTI MALPIYANI V| v |V v| v
32| 21334714|RIDA FARIDA v| v |wv v| v
33| 21334715|SANTI KARAMINA V| v | wv v| v
34| 21334716|ARINI IZZAH FAUZIYAH v | v | v v| v
35| 21334719|SITI YUSRO AROFATUN v| v | v v| v
36| 21334722|0UCHY ROSA MAYLINA v| v | v v| v
37| 21334724|PERMATA DEWI CHANIA V| v | wv v| v




ABSEN PERKULIAHAN MAHASISWA
MATA KULIAH FARMAKOKINETIKA

SEMESTER/ TAHUNAJARAN
KELAS L
RUANG
DOSEN Prof. Dr. Teti Indrawati, MS.Apt
HARI, TANGGAL Sabtu, 7/16/2022
PRODI/ FAKULTAS Farmasi
TANDATANGAN MAHASISWA
1 2 3 4 5| 6] 7|uTs 1 2 3 4 5 6| 7| 8|uas
02/04/2022] 09/04/2022] 16/04/2022 23/04/2022 14/05/2022 04/06/2022 11/06/2022 18/06/2022 25/06/2022 02/07/2022] 16/07/2022
NIM NAMA
21334725|FAJRIANA PUTRI PRADINI Aud Aid VIV V] A Ak Aud Aid Aud ARY
21334727|UNTARI KARTIKA WIDYAPRAMESTHI il el (v v v YEE (YeiE (el |(YeiE | YeiE (deE v v
40| 21334730|ANNISA DELSI SAPUTRI P j _ j Al [V V|V e Pifed .2
42| 21334735|0LESA CHECI PUTRI (et sl T Tl (ot (it ot (ot (ot
p—————————— R N BN N WOEICL NC BC ML OBC B
21334741 |MELINDA SETYOWATI - : " - v iv|v g - , : - . v|v
[ () (i (g () (g () (i (g () (g
/% - - - - - - -
21334743|DONNA HESTIANTARI IRAWAN y V4 w ¥ i viv|v| & V4 V4 V. V4 V4 ARY
4 4 4 d 4 . 4 4 d 4
21334755|RIA NOVITASARI s Pt et VS T IRV VA VAR e/ VS VIS VS VIS Les vV
49| 21334756|KHAFIEDHOTUL AMANAH v iv|v , Vv
50| 21334757[ATAYA SAMARA ZAHRA i L i vivI iv] T .. . | L v]v
51|  21334759[RAFIDAH 1ZZATUL UMMAH ## viv]v ### * v]v
52|  21334762|EVIKA HERMIYANTI A caplb v v ey ea el Ve y el vy
53| 21334763|YUNITA _- viv|v - Vv
54| 21334764|RISCHA THERESIA s VvV s V]V
55|  21334765|SISI YOVITA SARI e v iv|v = v|v
21334769 |DHEA NOVITA SARI - viv|v v|v
21334770|PURWANTO | | | i viv]|v v|v
21334779|HERWIDHIYA AZIZAH &% éh ﬂ é&l 4@ ViV (v ARY
By — rh — W —7 i e
21334782|IREN ANGELIA ARUAN )EN v iv|v v|v
21334783 |RASMA NUR WAHYUNINGTIAS - V| iv|v v|v
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1. PENGANTAR FARMAKOKINETIKA

Pelepasan O. Dim O.DIm
& = Jaringan

Sirkulasi
Pelarutan Sistemik

Ekskresi &
Metabolisme

PROF. DR.TETI INDRAWATI APT



— OBAT DALAM TUBUH

FASA. BIOFARMASI

V

I\

FS. DISPOSISI >

OBAT

BENTUK | ELARUTAN '-A(')‘é’;?” —p AT Eskesia
- DARAH METABOLIS

SEDIAAN | pEiEpasAN : ME
. DISTRIBUSI

< FASA FARMAKOKINETIK >

PROF. DR.TETI INDRAWATI APT 3




Farmakokinetika

iimu yang mempelajari Kkecepatan
absorpsi, distribusi, metabolisme dan
eliminasi (ADME) obat

PROF. DR.TETI INDRAWATI APT



KEGUNAAAN :

1

. Estimasi kecepatan ADME
. Bioavailabilitas (ketersediaan hayati) :estimasi

absorpsi relatif, kecepatan absorpsi relatif dr
dua/lebih produk.

. Memprediksi level obat dalam darah stl pemberian

multipel dosis dibanding dengan satu kali
pemberian

. Optimasi dosis regimen obat-obat ttt
. Memprediksi dosis regimen pd pasien scr

individual

. Hubungan respon farmakologi- konsentrasi o dim

plasma,bbrpcairan biologis / jaringan

.Desain obat-obat

Rgnosis penyakit
ntUBmafek obat scr kuantitatif pd pasien



10.

11.
12.
13.
14.
15.

16.
17.

Pharmakogenetik

a. Penentuan parameter yg sesuai utk menganalisis
kontribusi genetik relatifdan efek lingkungan

b. Menentukan konstanta kecepatan distribusi /
metabolisme dan analisis didtribusi utk kontrol genetik

Bertujuan dim studi mekanisme absorpsi, eksresi urin, dan

biliary

Untuk mendapatkan tempat metabolisme obat

Utk menentukan efe ikatan o-protein plasma pd distribusi

Mendapatkan penyebab kapasitas metabolisme suatu obat

jk ada

Mendapatkan pengaruh adanya makanan terhadap

absorpsi obat

Untuk elusidasi interaksi obat

Pada penentuan penyebab reaksi obat

Toksikologi : penentuan tksisitas dan penanggulangan

toksisitas obat

PROF. DR.TETI INDRAWATI APT



Il PEMODELAN (MODELING) FK

Profil kadar obat dalam plasma /darah

" e |

-

- = .}
From infusion

; From bolus dose

Plasma Aspirin Concentration

PROF. DR.TETI INDRAWATI APT
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100

~Drug at Absorption Site

~J
o
i

Eliminated Metabolite

\ il S
_~ Drug in Body /,-/’
e

o
o

Percent of Dose

12
Time (Arbitrary Units)

16
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Penyesuaian dosis individual & optimasi terapi

Peristiwa dim sistem bilogi serentak ...... komplek

matematik

PEMODELAN
(Penyederhanaan data..memudahkan perhitungan)

PROF. DR.TETI INDRAWATI APT



Tujuan Pemodelan :

. Memprakirakan kadar obat dalam plasma, jaringan

& urin pd bbg pengaturan dosis

. Menghitung pengaturan dosis optimum scr

individual

. Memprakirakan akumulasi obat / metabolit
. Menghubungkan konsentrasi obat dg aktifitas fa /

toksikologi

. Membandingkan perbedaan laju / tingkat

availabilitas antar produk o ( bioekivalensi )

. Menggambarkan perubahan faal/ penyakit yg

mempengaruhi ADME

. Menjelaskan interaksi obat

PROF. DR.TETI INDRAWATI APT 10



Macam-macam kompartemen mamalia

1. Model Caternary

_—
«—

2. Model Fisiologik/ aliran / model perfusi

PROF. DR.TETI INDRAWATI APT
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Model kompatemen :

Tubuh dpt dinyatakan sbg satu seri / sistem
kompartemen yg berhubungan satu sm lain scr
reversibel.

Kompartemen bukan daerah anatomi / fisiologi yg
sebenarnya/ nyata tetapi suatu kompartemen hipotetik yg

terdiri dr jaringan / kumpulan jaringan yg mempuyai aliran
drh dan afinitas thp obat yg sama

Kompartemen =
suatu ukuran / besaran yg dpt dinyatakan oleh

~Yolume definitif & knsentrasi yg dikandung dim

PROF. DR.TETI INDRAWATI APT 1I2



Perbedaan model kompartemen dan model perfusi :

1. Tidak dibutuhkan data yang tepat dalam
model perfusi

2. Aliran darah, ukrn jaringan & perbandngan
obat dim jaringan darah # ~ kondisi
patologi

3. Dpt diterapkan pd bbrp spesies yg
diekstraolasikan pd manusia

PROF. DR.TETI INDRAWATI APT 13



MODELKOMPARTEMEN TERBUKA

Model terbuka satu kompartemen :

Obat jika diberikan scr iv akan didistribusikan ke seluruh
tubuh secara cepat dan pada suatu ketika scr cepat
konsentrasi obat dimana-mana sama.

l

PROF. DR.TETI INDRAWATI APT
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Model terbuka dua kompartemen

— =

Model terbuka tiga kompartemen

15



111 ANALISIS FARMAKOKINETIK

Percobaan FK : pengumpulan cuplikan drh, urin, cairan
empedu, feses, jaringan pd interval wkt ttt
stl pemberian obat.

Data dim kdr o cuplikan dit dg metode yg sesuai lalu
ditentukan model kompartemennya, dan model matematiknya
sbg gbrn nasib o dim tbh utk menentukan parameter FK

Cp

Du

PROF. DR.TETI INDRAWATI APT 16
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CARA ANALISIS FARMAKOKINETIK

Unsur-unsur umum dari suatu studi FK :
A. Protokol pnelitian
Tujuan penelitian
Rancangan penelitian
Kriteria pemilihan subjek :
Macam cuplikan biologis : Jenis,
waktu pengambilan dan gambaran
penanganan cuplikan
5. Kriteria pemberian obat dan
pengambilan cuplikan
6. Pertimbangan etik : Formulir
persetujuan dr subjek & tindakan
darurat
B. Data : - laporan kasus
Data analisi utk kesahihan
metode penentuan kadar
Data analisis cuplikan biologi

e b =

C. Hasil
Q. Ringkasan / kesimpulan

“\ PROF. DR.TETI INDRAWATI APT 18



Hal-hal yang harus diperhatikan :

a. Kriteria pemilihan subjek :

2

R

Hewan / manusia
Sehat / sakit
Cuplian
Umur 20-50
Morfologi normal
Sehat pemeriksaan
ginjal , hematologi
Subjek pny cttn pemeriksaan
- Tdk menanggung resiko khusus saat
penelitian
- Tdak menimbulkan keragaman hsl
penelitian

PROF. DR.TETI INDRAWATI APT 19



b. Cara Pemberian :

. Dosis :tunggal / ganda

. Posologi

. Protokol pemberian

Kronologi : jadwal pemberian, frekuensi aturan pakai
. Subjek penelitian : harus puasa * 12 jam sbl diberi
obat

Hindari penggunaan alkohol dan obat lain

AR WN=

r

c. Pemilihan Elemen Yang dianalisis
« Senyawa yang dianalisis : zat aktif /metabolit
* Analisis cairan biologis : darah/ akskreta (urin /
feses)
 Tahapan analisis : sedini mungkin, sesering mungkn
& slm mungkin.

PROF. DR.TETI INDRAWATI APT 20



KUANTIFIKASI METODE :

Kuantifiksi disposisi obat : - Penggunaan data darah
Penggunaan data urin
Diagram pengolahan data
Penerapan

Kuantifikasi Kinetik Predisposisi : Penggunaan data
darah & urin

PROF. DR.TETI INDRAWATI APT 21



I PARAMETER FARMAKOKINETIK

a,B : konstanta kecepatan hibrid absorpsi / eliminasi
AUC : area under curve
AUC , .. : Area dibawah kurva C plasma vs t dari mulai nol
sampai tak terbatas
AUC oral / iv : Area dbawak kurca Cp vs t stl pemberian
oral & iv
Cp : konsentrasi plasma Cmaks T maks
V maks Vp T 1/2
Css : konsentrasi plasma pada keadaan stead state
Cl : Kliren / bersihan
Ka : konstanta kecepatan absorpsi
Kel : konstanta kecepatan eliminasi
Kd : konstanta distribusi : k12 &k21
: Fraksi obat yang terabsorpsi
slgh obat dalam badan pada saat t

PROF. DR.TETI INDRAWATI APT 22




KINETIKA REAKSI

-dA / dt + dB / dt

1. REAKSI ORDE NOL
-dA / dt = ko
A= -kot + Ao atau At = Ao - Ko.t
t,=Ao /2 ko

Ao
Slop =-ko

PROF. DR.TETI INDRAWATI APT 23



REAKSI ORDE SATU
dA/dt =k A
logA = -kt/2,303 +log Ao
In A =-kt+1In Ao
t,, =0,693 /k

Ln Ao

/

Log

Slop =-k/2,303

PROF. DR.TETI INDRAWATI APT
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SIAPKAN
KALKULATOR,
KERTAS GRAFIK SEMILOG
PINSIL DLL

LATIHAN SOAL

PROF. DR.TETI INDRAWATI APT
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PERTEMUAN 3-4

PROF. DR.TETI INDRAWATI APT 1



VI MODEL TERBUKA SATU
KOMPARTEMEN INTRA VENA

Do ke dD/dt ~ D

-dD/dt =ke.D

Obat jika diberikan scr iv akan didistribusikan
ke seluruh tubuh secara cepat dan pada suatu
ketika scr cepat konsentrasi obat dimana-mana
sama.




MODEL 1KOMPARTEMEN IV
PERSAMAAN GARIS :dD/dt=-ke.D atau D = Do .eet

-Dalam bentuk logaritme log C =log Co - ke /2,303 .t

-Dalam bentuk lon InC =In Co ke. T

>

Log
Arah garis (tangen x)

Ke/2,303 = (InC1-InC2) / (t1-t2)

Vd =Do /Co =Bo /bo

Cp =Do/Vd.e ket
Ke = 0,693 /t,

Clp =V, . ke

AUC o- ~=Co /ke AUCo-~ =Do/Clp



Rumus Model Terbuka 1 Kompartemen [V

D = Do . e'et
log C =log Co - ke /2,303 .t
InC =In Co—ke. T

dD/dt=-ke.D atau

C

Ke/2,303 = (InC1-InC2) / (t1-t2)

Vd =Do /Co =Bo /bo

Cp =Do/Vd.e ket
Ke = 0,693 /t,

Clp =V, . ke

AUC o- ~=Co /ke AUCo-~ =Do/Clp



DATA OBAT DALAM URIN

ke
Do
> B >
Bo U
dUu/dt =-dB/dt = ke.B dU /B = ke .dt
B = Bo e-ke.t dU/dt =ke.

Bo. e-ke.t et dt
dU = ke.Bo. e "o

Laju ekskresi :

S~ log dU/dt = -k.t/2,303 +log ke.Do



— Log ke.Do

Ke/2,303

—

v




dU = ke.Bo. e-ke.t. dt

luou dU =ke.Do./ta t e-ke.t. t U= Do (1-e-ket)
Padat=~............... U~ -U = e-ke.t. U~

Ln|U~ -U|=Ln U~ -ke.t
atau

Log| U~ -U|=Long U~ -ke.t
12,303

Log U~
Log (U~ -U)

Ke/2,303

v

Pelaja

r\l Shar el 54 — 57 - 60
T C—




Masalah :

Fraksi obat tdk berubah hrs diekskresi
Teknik penetapan obat hrs spesifik
Perlu pengambilan cuplikan/ sering
Perli pengamblan scr berkal
Perbedaan pH & vol. urin menimbulkan
perbedaan laju ekskresi urin




Suatu antiiotik diberikan secara iv
pada wanita dengan bobot 50 kg

cuplikan darah & urinnya sb

T (jam) Cp (ug /mi Du (mg)
0,25 4,2 160
0,5 3,5 140
1,0 2,5 200
2,0 1,25 250
4,0 0,31 188
6,0 0,08 46




CARA |

T(jam) | Du (mg) | dU/t Du/t T*(tengah)
(mg/jam)

0,25 160 160/0,25 640 0,125

0,5 140 140/0,25 560 0,375

1,0 200 200/0,5 400 0,750

2,0 250 250/1 250 1,5

4,0 188 188/2 94 3

6,0 46 46/2 23 5

........... slop =-k/2,303
k=0,693/t1,2




CARA ii

T(jam) |Du(mg) |Dukumulatif | D,~ - Du
0,25 160 160 824
0,5 140 300 684
1,0 200 500 484
2,0 250 750 234
4,0 188 938 46
6,0 46 984 0
Buat grafik pada kertas semilog Du ~ - Du vs t.

slop = -k/2,303 ...... k=0,693/t1/2




PERTEMUAN 5-6

PROF. DR TETI INDRAWATI APT



D = kot kecepatan aliminasi = Cp .
Cl

C> C

maks

Slop =-k/2,303 ——

Selama infus berlangsung

Cp =ko /(Vd. ke ) . (1- e*eY) ko = R = kecepatan infus

PROF. DR TETI INDRAWATI APT




Pada saat steady state (tunak)

Css = ko / Clp
(1-e-ket) ~ T.uo........ Css = ko / (Vd.ke).
Cl=Vdke..................... Css = ko/Clp
IJ=0693/ ke............... Css = (1,44). t 5. ko/ Vd

Pada saat infus berhenti :

PROF. DR TETI INDRAWATI APT



Pada saat infus berhenti :

Co==R/(\Vd. ke) . (]I- e-ke t~ )

Karena e - k~ ..... ~ 0
Cp~ = R/(Vd.ke)........ tunak

._.csm_An_n_u\o:no.o_n_u\o:nx\<n_|_$h_u
=0

Laju masuk = laju keluar :
R/Vd =ke.Cp atau
Cp~ =R/ (Vd.ke)
Cl total = R/ Cp~

PROF. DR TETI INDRAWATI APT



Soal :

1. Seorang pasien memerlukan infus asam aminocaproat
selama 24 jam dengan kecepatan 1 g/jam. Konsentrasi
obat setiap saat dimonitor yang hasilnya sbb :

T( jam) : 2 4 6 8 12 16 20 24

Cp(p/ml): 37 65 83 97 113 122 128

130

Berapakah konsentrasi tunak obat tsb, hitunglah nilai ke

dan klirennya

2. Suatu infus prokain amid diberikan selama 8 jam dan
konsentrasinya ditentukan setiap saat sbb:

T(jam) : 0 2 4 6 8

0 37 65 83 97

PROF. DR TETI INDRAWATI APT



Suau infus prokain amid diberikan selama 8 jam
dan konsentrasinya ditentukan setiap saat sbb :

T(jam) : 0 2 4 6
8
Cp(p/ml): 0 37 65 83
97
Hitunglah : Ke, t'2, dan konsentrasi tunak
Jawab :
T(jam) : 0 2 4 6
8
Cp(p/ml): 0 37 65 83
97
ACp 37 28 18 14
At(jam) 2 2 2 2

Plot : log ACp/At vs At
Slop = -ke/2,303........ hitung t'2
Pada saat t=0 (intersep ) = Css . ke.

PROF. DR TETI INDRAWATI APT




3. Pasien meningitis memerlukan infus
benzilpenisilin yang diketahui
mengikuti model terbuka satu
kompartemen. Waktu paruh obat t sb
30 menit dan volume distrbusi
(Vd=15liter~ cairan ekstravaskuler).
Hitunglah kecepatan infus untuk
mempertahankan konsentrasi plasma
20 y/ml. Berapa lamakan untuk
mencapai 90% dari level tunak.

PROF. DR TETI INDRAWATI APT



4 DIK : INFUS 1: 40mg selama 2 jam. Infus ke 2
40mg selama 2jam pd jam ke 10.

Ditanya : Cp 2jam stl infus 1. Cp stl 5 jam infus ke2
dimulai

k=0,2Jam-1, Vd=10ml

PROF. DR TETI INDRAWATI APT



PENGATURAN DOSIS GANDA

60 90 120 150
Time (hr)

FARMAKOKINETIKA
PROGRAM S-1

PROF.DR. TETI INDRAWATI APT




MTC

— —— E———— — — — ]»q] LS 2 I.v

Indeks
terapi

Konsentrasi 0
—_— §
7

JIKA DOSIS YANG SAMA DIBERIKAN BERULANG DG FREKUENSI
YG KOSNTAN, MAKA AKAN DIHASILKAN
KURVA KADAR PLASMA -WAKTU DATAR = KEADAAN TUNAK



1 e
ﬂ_r_l. i I_H_u.m l.. l If. J.
,m._“.wl ﬂ.n..ﬂ.m. Y .... h 1 .... ..F
¥ ... i i
.m _..u.....n_u._u_ ... L2 j,.. r... r. r h
m WI ..u. i 5 s
E | m= = ,,r ! - - "
8 -, . - >
Eoal LN o
L R KIW_MH - CPmin
o
C 12 24 45
Time [(hr)
r1 . =1t1 . . .
ME«S::SE M&:S:SE

Cp tunak rata-2

(0.0]
Cav

Pada keadaan tunak Cp berfluktuasi antara Cpmax dan Cp min
akumulasi tergantung pd t1/2 el dan jarak pemberian dosis (frekuensi)



~—

Van Rossum & Tomey :

Intra vena K<<<<< Ka;, persamaan menjadi

oo _FDo
pav— K.t
. © 0 ) Uaco%i: Wka
Cmaks = Dmaks ___ CP - Cmin= vd _cre
~ vd  1-e7kKt - = 1_ o-Kt
Do [1—e NKT _
Cp=— A — v e Kt
Vd \1—e AT
co_ Dav FD avcle
cac=va —_Po _[AUC]
VdK T T
Ka
WWQEES:SE. - ﬂwAH +3.3 _om Nalwv
Ka
t1 - =t1(1+3,3log—)==t1
maw:ﬁﬁaﬁ > Ka m&

t-= jarak pemberian dosis ( frekuensi pemberian obat)




Note : n = jml dosis, t=wkt stl do _

-K

e T = mendeati 0

Contoh soal hal 304
Dik : Do = 1000 mg frek 6 jam, Vd =201, t1/2 el = 3 jam
Dit ; Cp pada t=3 jam dosis ke 2 =n & Cptunak

Jawab:

L. 1—e KT _kt _ _ 1000 (1-e~2x0231x6 -0231x3 — 313 I
P=va Gore )€ == %0 (mgomine ) © =313mg/
© p 1

LY

vd \1-e KT
—Kt _ 1000 1 -0,231x3 _
m — 20 1— ®|O.NwH.R.® . m - Wwww Bm\_






Frekuensi | A:. Waktu untuk
pemberian m Cmaks
(1)
0,5 0,5 200 3,3 a
0,5 1,0 133 3,3
1,0 0,5 341 6,6
1,0 1,0 200 6,6
1,0 2,0 133 6,6
1,0 4,0 107 6,6
1,0 10,0 100 6,6
2,0 1,0 341 13,2
2,0 2 200 13,2

Waktu yang diperlukan untuk mencapai 90% dr konsentrasi tunak plasma =
3,3 x t1/2 eliminasi, sedang untuk mencapai 99% = 6,6 x t % eliminasi



ote : T =frekuensi _umBUml7

f=sisa dosis tertingal

Jumlah obat dalam
darah

sebelum  setelah

Contoh :soal hal 300 1 0 1000
Dik: t=6jam, Do=1000mg, t1/2 el = 3 jam,
model 1 kompartemen, Vd =20 | 2 i R
Ditanya : Cmin, Cmaks setiap saat 3 312 312
Jawab : \ \ \ 4 wNm AwNm
K= 0,693/t1/2= 0,693/3 =0,231 jam-1
Frekuensi=6jam ... f= e ~(©:23D(6) = 25 > 332 1332
Do=Dmaks-Dmin 6 333 1333
Dmaks= -2~ = 222 = 1333 mg 7 333 1333
1-f  1-0,25
8 333 1333
Dmin=1333-1000 = 333 mg oo 333 1333



104 .h.h.ﬁ_#
o = ﬁuu_.u..-.nfu_ﬂ.:.,._....... ,........_..w..
] ] 12 18 24 a0 36
Time (hr) — T
single dose
rrultipte doses
=
a
£
S

N

Van Rossum & Tomey:

t1 =t1(1+ 3,3 log
2

maw@::iamm

Ka

Nalkv
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Time (hr)
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Waktu % tmaks Waktu
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Note : n= _”3_ dosis; T= jarak n_om.m.m Pada Tunak : e ~™KT =0
(frekuensi); F= Farksi terabsorbsi;;
t= wkt pemberian stl n dois

2,3logka/K
Ka—K

Dosis tunggal : tmaks =



Jika Ka >>>>>>> K

o

D, 1

bo AH — mlka.ava. — mlkav

Untuk obat yg absorpsi nya cepat & pemberian infus iv, (e X¢* = 0)

L= — oDosis <2 —
D,  (1—-e~KT) Rasio Dosis = e 2
5 Vd Cav
L= SF

S= btk garam obat

Pelajari contoh soal 306-308 - 321









FARMAKORINETIKA

NONLINIER

PERTEMUAN 13-14
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FK. KINETIK LINIER FK. KINETIK
NONLINIER

ORDE 1 /7
'

DOSIS GANDA / DOSIS + F # Temgantung dosis

7’ Proses ADME
4 menggunakan
Vg Enzim/pembawalcarier

A

Perubahan patologi dim ADME

PARAMETER FK KINETIK

TETI INDRAWATI FKINONLINIER



Karakteristik obat yang mengalami
penjenuhan

1. Eliminasi obat mengikuti kinetik
non linier

2. t'2 membesar jk dosis naik

3. AUC t’ sebanding dg jml obat di
sistemik

4. Penjenuhan dipengaruhi oleh
obat lain yg perlu enzim/carier
yang sama

5. Komposisi metabolit
dipengaruhi perubahan dosis

Obat
tergantung
dosis

&
Waktu

TETI INDRAWATI FKINONLINIER




0.01

0.001
20 40 60 80 100 120 140 100
Time __.__

Hubungan Cp vs t dg perbedaan dosis yang diberikan

TETI INDRAWATI FKINONLINIER



Enzyme + Substrate(drug)— Enzyme-drug

complex—Enzyme + Metabolite

AUC

dosis

AUC vs Dosis.. A tgt dosis (jenuh) Ctidak
tergantung dosis

TETI INDRAWATI FKINONLINIER



Elimination rme.-"{.'p

| [ I |
En_ m_u_n_ mm_m_ m_n__n_

Time (k)

Figure 154  Plotofeliminationrate (dC./ dif narmalized for plasma drug concentration (C.) versus time. Early afler o dose of
drug, when drug levels are high, dose-dependent elimination kinetics may apply. In this case, the elimination rate is less than
proportional to plasma drug concentration. When plasma drug levels have declined sufficiently (ahter about 100h in this
tigure], the elimination rate is directly propartional to Cp, with proportionality constant K [horizontal section).

TETI INDRAWATI FKINONLINIER




MICHAELIS -MENTEN

Jika Cp >>>> Km.....terjadi kejenuhan enzim,

shg V tdk berubah= tetap = Vm

ﬂ___q_._._ ax _".._.

Laju eliminasi = - dCp/dt = = c Vinax

Km= tetapan Michaelis Menten

TETI INDRAWATI FKINONLINIER



Eliminasi obat dengan
farmakokinetik kapasitas terbatas

MODEL KOMPARTEMEN 1, IV
Vm & Km

—— Lero-orcer region
Michaelis-Menten
" region

Firstordar
am_c:

V maxC

Cp Img L7

Metabolism rate = —————
K., + O

0 105 120 135 150

Time [h)

TETI INDRAWATI FKINONLINIER



Metabolism rate = .
K

- Zero-order region Firstorder

\m! .._._____n._._nm__ml___..____m_.;m: cagicn
region ;
// \n\ K Metabolism rate = - :

<

JfrfJ.IlIllI]|JI
30 45 &0 J5 20 105 120 135 150
Time (hi
Lero-order region

..r..Jl.lr
[T

Michaelis_tenten

[y \\\ region
Firstorcer

]
£ :
rff}.fa.!!?!r/ﬁ :mm__a_.J

st

s

45 4D 75 20 105 120 135 150
Time (h)

6  Plasma concentration [C,}versus fime profile following he administration of anintravenaus bolus dose of o drug
that exhibis the characterisics of dose dependent pharmacokinefics. (o] Recfilinecr plot; (b] semilagarithmic plot.

TETI INDRAWATI FKINONLINIER

Figure 13,




JR—

" Leroorder region

Michoelis-Merten region

-
l:.l.h

- Firstarder (linear) ragion
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o

Drug concentration (or dose]
Hubungan kecepatan eliminasi vs Cp dr obat yg kinetiknya tgt dosis

Pd C >> dimn terjadi kejenuhan eliminasi mendekati maksimum (Vmaks)

TETI INDRAWATI FKINONLINIER




TETI INDRAWATI

1V=Km/VNm.1/C +1/Vm

FKINONLINIER

11



C/V=1/Vm.C + Km/Vm V=-Km.V/IC +Vm

o Intercapt = Vipqu

~ Slope = 1/Vingy

— Slope = K,

- ntercept= K Vo

R/C,),q (L day™)

TETI INDRAWATI FKINONLINIER 12



Vinax(Cp)a

e (Cples

Metode A :
Css

1/R = Km/Vm .1.Css + 1/KM
X Css.Vm

[VmM.Css])/R = Km + Css

Cssl/laju
dosis

Css =(VmM.Css) /R -Km

R= dosis/hari Css= konsentrasi tunak
TETI INDRAWAT FK.NONLINIER 13



METODE B :

RKm + R.Css =Vm. Css
X Css
R=Vm-Km.R/Css

R

* Vmaks

Cl( dosis/hari/ Css)

TETI INDRAWATI FKINONLINIER

14



METODE C

1. Tandai R untuk Css brp tarik
grs

2. Tandai R untuk Css brp, tarik
grs

3. Perpot=A
4. AbacaVm ---y & Km pd x

Dosis/hr

TETI INDRAWATI FKINONLINIER

Css

15



METODE LANGSUNG ...Km & Vm

TETI INDRAWATI FKINONLINIER

R2 —R1

R1/C1 -R2/C2

16



FARMAKOKINETIKA NONLINIER
IKATAN O-P

Cf = Cp (1- frks o terikt)

TETI INDRAWATI FKINONLINIER 17



1 KOMPARTEMEN + O-P

Eliminasi hny terjd pd o bebas

dCp/dt = - K/2 [-(P + Kd —Cp) + V(P +BKd — Cp)2 + 4 KdCp ]

TETI INDRAWATI FKINONLINIER

18



TETI INDRAWATI

.h..ﬁ =1 m.-...u_._.._.._mun n. .ﬂ_l....._u. H___w.._._. oy

h__.__l :._.m_._ﬁ m.-.r:._.

FKINONLINIER

RK ] /(Co ).

h.__"____.__..__“_ . ..L

19



PENYESUAIAN DOSIS

DOSIS REGIMEN INDIVUDUAL

PERTEMUAN 15

PROGRAM S-1 FARMASI

PROF. DR.TETI INDRAWATIAPT



Fungsi ginjal

1. Mengatur kadar Gagal Ginjal
cairan tubuh, Penyakit
SR T Intoksikasi obat P
elektrolit 0]=7:Y)
Cidera

2. Pembuangan
metabolit-
metabolit & obat

PROF. DR.TETI INDRAWATIAPT 2



PENYESUAIAN DOSIS ORAL
BERDASARKAN KLIREN OBAT

ORAL IV

c~ _ EDo

av =

A Cl. T

dipertahankan

DN Cl. 1Y

Cl;. ™

Cov= —2 - —2¢ ) D,V
cl. TN Cl. 1Y
N U
Jk frek pemberian = e—lpi D,Y = Do™ CIy.
CIN

PROF. DR.TETI INDRAWATIAPT




PENYESUAIAN DOSIS IV
BERDASARKAN KLIREN OBAT

U
R R
CSS= =
0_._.Z 0_._.C.

NORMAL UREMIA

PROF. DR.TETI INDRAWATIAPT



PENYESUAIAN DOSIS

BERDASARKAN TETAPAN LAJU ELIMINASI

* Dosis turun, frekuensi tetap
UREMIA v = * e *Dosis tetap frekuensu turun

% *Dosis & frekuensi turun

T'bs dit

Asumsi 1. Ke turun proporsional jk fungsi ginjal turun

2. Rute eliminasi obat tetap

3. Perubahan kliren ginjal <I> kliren kreatinin

PROF. DR.TETI INDRAWATIAPT



Ku = Kyg + K gV

Cll = KgU.VyY

U= KN
—AZ_N =K NR

Inulin(khdrt frukose)
Cl ginjal pd uremia sukardi ............... GFR Kreatinin (s.endogen)

Umumnya pd uremia terjadi perubahan t1/2danVd —
M...t1/2

M.....Cl

PROF. DR.TETI INDRAWATIAPT



Laju ekskresi kreatini urin

Cl =
Konsentrasi kreatinin serum

.C,V100

Ccr1440

Cl kreatinin .... Luas permukaan tubh 1,73 m2 (70kg)

HALLYNCK : bobot tnp Imk 50kg

Cler & Cecr
funak

Pria : LBM = 1.1 X bb — 128(bb?/2)

Wanita : LBM = 1.07 X bb — 148(bb?/t2)

.t = tinggi bdn (cm)
Cl...ml/menitper 50kg

PROF. DR.TETI INDRAWATIAPT




= N =

METODE PERHITUNGAN CLIREN KREATININ
Hallynck

UMUM: hati & otot normal (t’ada data umur &bb
Jellife

Nomogram

PROF. DR.TETI INDRAWATIAPT



Metode 1: Tdk ada data umur & bobot badan

Pria

Wanita

:Clcr= 100/Ccr -12
: Cler =80/Ccr -7

Metode Jellife : .....Q 90%Clcr

98 — 0.8(umur-20)
Ccr=
Ccr
M. Cockroff & Gault : ... ..... Q 85%Clcr J
[140 — umur x bb ]
Ccr=
72 Ccr
LBW LBW PRIA : 0.3281 W + 0.33929 H.29.5338
LBW WANITA : 0.29569 W + 0.41813 H. 43.2933

PROF. DR.TETI INDRAWATIAPT




NOMOGRAM :

1. Bjornsson

Menentukan Cl cr dr Cserum dg dt umur & bb
2. Schwartz

Menentukan Cl anak dr Ccr & tinggi bdn (t)... Cler = 0,55. t /Ccr
3. Traub & Johnson

Menentukan Cl anak dr Ccr & t

PROF. DR.TETI INDRAWATIAPT

10
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